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Abstract  

Diabetes mellitus is a chronic disease commonly found in the community and is often referred to 

as a “silent killer” because it frequently shows no symptoms in its early stages. Nevertheless, 

diabetes can lead to various serious complications, including eye disorders such as cataracts. 

Cataracts are a common ocular complication in individuals with diabetes and can potentially lead 

to permanent blindness if not treated promptly.Efforts to prevent complications from diabetes 
largely depend on the patient’s understanding of how to manage the disease. This includes 

controlling blood sugar levels, blood pressure, cholesterol, adopting a healthy lifestyle, adherence 

to medication, and undergoing regular eye examinations. A good level of knowledge helps shape a 

positive mindset, which in turn influences preventive behavior, including the prevention of 

cataracts. In other words, the higher a person’s knowledge about their disease, the better their 

preventive behavior tends to be.This study aims to determine the relationship between the level of 

knowledge among diabetes mellitus patients and their behavior in preventing cataracts at Hospital 

X, Jakarta. The study employs a quantitative approach with a cross-sectional design and involves 

105 respondents who were selected through the distribution of questionnaires. Data analysis was 

conducted using the Spearman test and showed a significance value of 0.345 (p < 0.01). This 

result indicates a relationship between the level of knowledge and cataract prevention behavior, 

although with a weak correlation. These findings suggest that increasing patients’ knowledge still 
plays a role in shaping better preventive behavior 

. 
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Abstrak 

DM merupakan salah satu penyakit kronis yang banyak dijumpai di masyarakat dan dikenal 

sebagai “silent killer” karena tidak menunjukkan gejala pada tahap awal. Meskipun demikian, 

diabetes dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius, termasuk gangguan pada mata seperti 

katarak. Katarak merupakan komplikasi okular yang cukup umum terjadi pada penderita diabetes 

dan berpotensi menyebabkan kebutaan permanen apabila tidak segera mendapatkan penanganan 

yang tepat. Upaya untuk mencegah komplikasi akibat diabetes sangat bergantung pada sejauh 

mana pemahaman pasien terhadap pengelolaan penyakit ini. Hal tersebut mencakup kontrol kadar 

gula darah, tekanan darah, kolesterol, penerapan gaya hidup sehat, kepatuhan dalam konsumsi 

obat, serta pemeriksaan mata secara rutin. Tingkat pengetahuan yang baik akan membantu 

membentuk pola pikir positif, yang kemudian akan berpengaruh
terhadap perilaku pencegahan komplikasi, termasuk pencegahan katarak. Dengan kata lain, 

semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai penyakitnya, semakin baik pula perilaku 

pencegahan yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan pasien diabetes melitus dengan perilaku pencegahan katarak di Rumah Sakit X, 

Jakarta. Pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 105 responden yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

Spearman dan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,345 (p < 0,01). Hasil ini mengindikasikan 

adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan katarak, meskipun dengan 

korelasi yang lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan pasien tetap 

berperan dalam membentuk perilaku pencegahan yang lebih baik. 
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1. Pendahuluan  

Tingginya kadar gula darah adalah tanda 

kondisi yang berlangsung lama yang dikenal 

sebagai diabetes melitus karena tubuh tidak 

bisa memproduksi insulin. Sekarang, 

diabetes menjadi masalah kesehatan yang 

banyak dialami orang di seluruh dunia dan 

jumlah penderitanya terus meningkat. 

Diabetes dapat merusak berbagai sistem 

tubuh, termasuk mata, jika tidak diobati [1] 

WHO menyatakan bahwa diabetes melitus 

atau kencing manis sudah jadi masalah 

kesehatan serius di seluruh dunia. Jumlah 

penderita terus mengalami peningkatan yang 

cepat di negara maju maupun berkembang. 

Pada 2023  ada sekitar Diabetes memiliki 

423 juta orang meninggal dan diperkirakan 

akan meningkat menjadi 652 juta pada tahun 

berikutnya 2030 jika tidak ada perawatan 

dengan kematian 6,3 juta.  Data 

menunjukkan bahwa Afrika Utara dan 
Timur Tengah memiliki peningkatan 

diabetes tertinggi, yaitu 39,4 persen di 

kalangan orang tua. Sementara itu, Eropa 

Tengah, Eropa Timur, dan Asia Tengah 

memiliki tingkat prevalensi terendah, yaitu 

19,8 persen. Juga, biaya kesehatan diabetes 

melitus mencapai 465 miliar dolar [2]. 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia 2023, 

penderita Diabetes Melitus di Indonesia 

terus meningkat terutama berusia di atas 15 

tahun yang mencapai 11,7%. Hasil 
pengukuran kadar gula darah menunjukkan 

adanya faktor risiko yang berhubungan 

dengan pencegahan diabetes melitus. DKI 

Jakarta menjadi salah satu wilayah dengan 

prevelensi Diabetes Mellitus di Indonesia. 

Prevelensi Diabetes Melitus berdasrkan 

diagnosis Dokter pada penduduk semua 

semua umur menurur provinsi DKI Jakarta 

sebanyak 3,1% [3]. 

Studi pendahuluan yang sudah dilakukan di 

Rumah Sakit X pasien diabetes melitus 

dengan acuan data rekam medis pada tahun 
2020-2024 yaitu dengan jumlah pada tahun 

2020 492, pada tahun 2021 791, pada tahun 

2022, pada tahun 2023 915 dan pada tahun 

2024 1089. Dengan adanya data tersebut 

bisa disimpulkan bahwa setiap tahunya 

pasien diabetes melitus selalu meningkat 

disetiap tahunnya. 

Kadar gula darah yang tinggi dapat 

mengganggu penglihatan, terutama bagi 

penderita diabetes melitus. Tingginya kadar 

berlebih dapat menyebabkan penumpukan 

zat bernama sorbitol dan protein di lensa 

mata, yang membuat lensa menjadi keruh 

dan menghalangi 

penglihatan seiring waktu[4].  

Salah  satu  dari komplikasi Diabetes 

Melitus yaitu katarak yang menyebabkan 
gangguan mata sehingga bisa menyebabkan 

kebutaan permanen, akibat komplikasi ini 

meningkat seiring bertambahnya usia dan 

durasi menderita diabetes melitus, membuat 

penderita lansia lebih rentan terjadi. [5]. 

Diantara kedua faktor tersebut diabetes 

menjadi penyebab paling sering dengan 

risiko terjadinya katarak lima kali lebih 

tinggi. Hal ini karena diabetes melitus 

adalah Penyakit metabolik semakin banyak 

setiap tahun, terutama karena jumlah 
penduduk yang terus bertambah dan 

perubahan cara hidup di zaman sekarang [6].  

Secara umum katarak itu disebab oleh faktor 

multifaktorial meliputi usia, jenis kelamin, 

paparan sinar matahari dan diabetes melitus 

[7]. Selain  itu menurut [8] menyebutkan 

beberapa faktor penyebab katarak seperti 

pengetahuan, tingkat pendidikan,diabetes 

melitus dan merokok. [9] menjelaskan faktor 

yang meningkatkan risiko terjadinya katarak 

diabetes melitus, tekanan  darah tinggi, dan 
kebiasaan merokok. Banyak orang di 

Indonesia masih belum menyadari bahwa 

mereka bisa terkena penyakit katarak yang 

dapat berkembang tanpa menunjukkan 

gejala dan sering kali terdeteksi secara tidak 

sengaja saat pemeriksaan mata. Selain tidak 

mengakibatkan rasa sakit, katarak dapat 

mengakibatkan penglihatan kabur, dan jika 

tidak diobati, dapat berujung pada kebutaan 

[10]. Kemudian peran keluarga perlu 

diberikan edukasi agar memahami cara 

mencegah komplikasi, serta bagaimana 

menjalani pengobatan dengan baik [11]. 

Pengelolaan diabetes melitus, ada empat 

langkah penting memberikan pendidikan, 

merencanakan pola makan yang sehat, 

berolahraga secara teratur, dan 

menggunakan obat yang diperlukan. 

Menggunakan obat-obatan yang diperlukan 

adalah pencegahan yang dapat membantu 

mengurangi kadar gula darah [9]. 

Pencegahan dapat dilakukan dengan 

mendeteksi diabetes melitus sejak dini agar 
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kadar gula darah bisa dikendalikan lebih 

mudah [12]. Tindakan pencegahan meliputi 

pemeriksaan gula darah dan tekanan darah 

secara teratur agar tetap dibatas normal, 

kemudian mengurangi kebiasaan merokok 

[13].  

Perilaku  pencegahan  sangatdipengaruhi 

oleh pengetahuan. Informasi yang 

diperoleh dari penyuluhan atau edukasi 

untuk pasien diabetes melitus dapat 
memengaruhi cara mereka mengelola 

penyakit dan mencegah komplikasi [4].  

Peningkatan pengetahuan dapat 

tercermin dalam perubahan gaya hidup 

dan sikap, yang pada akhirnya 

mendorong perubahan perilaku 

masyarakat serta meningkatkan kualitas 

hidup penderita diabetes melitus. 

Keberhasilan dalam membentuk 

perubahan perilaku memerlukan edukasi 

yang komprehensif upaya berkelanjutan 

untuk meningkatkan motivasi [14]. 

Menurut [15] Seseorang yang menderita 

diabetes melitus perlu mendapatkan 

pemahaman dasar tentang diabetes 

melitus seperti cara memantau kondisi 

mereka sendiri, penyebab tingginya 

kadar glukosa ciri-ciri hipoglikemia, dan 

dampak yang mungkin terjadi. Mereka 

harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang diabetes agar bisa mengubah 

perilaku mereka. Dengan begitu, mereka 
dapat mencegah penyakitnya dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya 

menurut (sumiasih dkk,2021) dalam [16] 

usia > 65 tahun  mempengaruhi 

terjadinya katarak. Adanya hubungan 

yang signifikan pada penderita diabetes 

melitus terhadap terjadinya katarak 

(Hamidi & Royadi, 2017) dalam [16]. 

Individu yang merokok 20 batang 

mempunyai 2x resiko katarak 

(Yuaningsih 2017) dalam [16].  

Ditemukan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan katarak yang baik 

dengan tingkat pengetahuan katarak yang 

sedang. Seseorang yang kurang paham 

tentang katarak kemungkinan lima- enam 

lebih rentan terhadap katarak 

dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

kondisi ini [4].  Selain itu [17] Adanya 

edukasi mengenai tanda gejala dan 

deteksi dini terjadinya katarak dapat 

menampah pemahaman dan pencegahan 

terjadinya katarak. Penelitian tersebut 

sejalan dengan adanya penelitian 

menurut [17].   

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya pengetahuan berhubungan 

dengan meningkatnya risiko katarak. 

Seseorang yang memiliki pemahaman 

baik tentang katarak cenderung lebih 

peduli terhadap pencegahannya, 
termasuk dengan rutin memeriksakan 

mata ke fasilitas kesehatan. Kesadaran 

dan kemauan menjaga kesehatan mata 

berperan penting dalam mendorong 

untuk memeriksakan mata mereka ke 

fasilitas kesehatan yang ada  [4] 

Banyaknya informasi yang tersedia serta 

kemajuan media digital memudahkan 

masyarakat dalam mencari dan 

memahami informasi secara lebih 

spesifik. Saat ini, pencarian informasi 
didominasi oleh penggunaan internet 

melalui smartphone. Dengan dukungan 

media digital, diharapkan masyarakat 

dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih luas dan tepat [17].  Namun [4] 

Beberapa hal yang memengaruhi 

pengetahuan seperti pendidikan, usia, 

lingkungan, dan pengalaman. Pendidikan 

jadi faktor penting karena biasanya orang 

yang punya pendidikan lebih tinggi lebih 

gampang mengerti dan memproses 
informasi atau ide, semakin tinggi 

pendidikannya, semakin baik 

kemampuan itu. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu rumah sakit 

memberi tahu pasien mereka, terutama 

tentang cara mencegah komplikasi mata 

yang disebabkan oleh diabetes melitus. 

Karena itu, seperti yang dinyatakan oleh 

[18]. 

Penulis mengangkat fenomena Diabetes 

Melitus karena latar belakang yang 

disajikan. Komplikasi seperti katarak 
sering terjadi akibat kurangnya 

pengetahuan pasien, yang berdampak 

pada perilaku pencegahan yang kurang 

baik. Hal ini dapat memperburuk kondisi 

kesehatan dan mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Di Indonesia, angka kejadian 

Diabetes Melitus cukup tinggi, namun 

masih banyak pasien yang belum 

memiliki kesadaran dalam mencegah 

komplikasi seperti katarak. Oleh karena 

itu, diperlukan perhatian lebih untuk 
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meningkatkan pengetahuan pasien agar 

dapat mencegah komplikasi sejak dini. 

1. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

studi cross-sectional, di mana 

pengumpulan data dilakukan pada satu 

waktu tertentu untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen 

dan dependen .Penelitian ini dilakukan di 

Rumah Sakit X Jakarta, dengan jumlah 
sampel sebanyak 105 responden yang 

dihitung dengan rumus slovin dan 

menggunakan teknik total sampling 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pasien 

dengan diagnosis diabetes melitus yang 

datang berobat, berusia antara 20-75 

tahun, bersedia menjadi responden. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner tertutup 

yang terdiri dari 21 pertanyaan tentang 

pengetahuan diabetes melitus dan 
perilaku Health Belief Model dengan 17 

pertanyaan. Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk melihat distribusi 

frekuensi masing-masing variabel dan 

bivariat menggunakan uji Spearman’s 

rho untuk mengetahui hubungan 

kekuatan  antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan katarak. 

Seluruh data diolah menggunakan 

perangkat SPSS.  

2. Hasil Penelitian  

1. Analisa Univariat  

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir lamanya 

menderita diabetes melitus dan  jenis tipe diabetes 

melitus 1 dan 2 (N=105) 

Variabel    

Mean  Median  Min-Max SD 

52.54 53.00 22.75 9.97 

    

Variabel Frekuensi Persentase 

Laki-laki 44 41.9 

Perempuan 61 58.1 

Pendidikan   

Tidak 

sekolah/SD 

18 17.1 

SMP 29 27.6 

SMA 45 42.9 

Perguruan 

Tinggi 

13 12.4 

Lama 

Menderita DM 

  

≥ 5 Tahun 42 40.00 

≤ 5 Tahun 63 60.00 

Tipe   DM   

Tipe 1 5 4.8 

Tipe 2 100 95.2 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis distribusi 

frekuensi responden diketahui nilai rata-

rata usia 52.54 tahun, nilai median 53 

tahun. Jenis kelamin perempuan didapatkan 

sebanyak 61 orang (58,1%), sedangkan 

responden laki-laki sebanyak 44 orang 

(41,9%). Dari pendidikan terakhir 

responden didapatkan bahwa 18 responden 

(17,1%) memiliki pendidikan terakhir tidak 
sekolah/SD, sebanyak 29 responden 

(27,6%) berpendidikan SMP, lalu 45 

responden (42,9%) berpendidikan SMA, 

dan sisanya responden (12,4%) memiliki 

pendidikan terakhir perguruan tinggi. Lama 

menderita diabetes melitus responden 

sebanyak 63 orang (60%) telah menderita 

diabetes melitus selama ≤ 5 tahun, dan 42 

orang (40%) telah menderita ≥ 5 tahun. 

Tipe diabetes melitus didapatkan hasil 

sebanyak 100 orang (95.2%) menderita 
diabetes  melitus tipe 2, dan 5 orang (4.8%) 

menderita diabetes melitus tipe 1.  

 

2. Hasil Bivariat 
Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan diabetes 

melitus  

Variabel  Frekuensi  Persentase  

Cukup 87 82.9 

Baik 18 17.1 

Total 105 100.0 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan dari 

hasil analisis  terdapat responden sebanyak 

105 yang memiliki tingkat pengetahuan 

dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 87 

orang (82,9%), sedangkan responden 
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dengan kategori baik sebanyak 18 orang 

(17,1%). Tidak terdapat responden dengan 

kategori pengetahuan kurang. 

 
Tabel 3 Distribusi frekuensi Perilaku Health Belief 

Model  

Variabel  Frekuensi  Persentase  

Cukup 79 75,2 

Baik 26 24,8 

Total 105 100.0 

Berdasarkan tabel 3  dari hasil analisis 

terdapat 105 responden,, didapatkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki sikap 

dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 79 

orang (75,2%), sedangkan responden dengan 

kategori baik sebanyak 26 orang (24,8%). 

Tidak terdapat responden dengan sikap 

kategori kurang.  
 

2. Analisa Bivariat  
Tabel 4  Hubungan Tingkat Pengetahuan Pada pasien 

Diabetes Melitus Dengan Perilaku Pencegahan Katarak 

Di Rumah Sakit X Jakarta 

 

Pengeta

huan 

Peril

aku 

baik 

Peril

aku 

kura

ng 

Total  p-

val

ue 

sper

man 

Baik 40 

(38.

1%) 

10 

(9.5%

) 

50 

(47.6

%) 

  

Cukup 15 

(14.

3%) 

10 

(9.5%

) 

25 

(23.8)

%) 

0.0

01 

0.34

5 

Kurang 10(9.

5%) 

20 

(19.

0%) 

30 

(28.6

%) 

  

Total 65 

(61.9

%) 

40 

(38.

1%) 

105 

(100

%) 

  

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan anatara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

responden (P<0,001) karena nilai p>0,05 

yang disimpulkan adanya hubungan anatara 

variabel pengetahuan dan perilaku dengan 

nilai koefisiensi korelasi sperman sebesar 

0,345 menunjukan korelasi positif sedang. 

Nilai positif menunjukan bahwa semakin 

tinggi pengetahuan responden akan 
berbanding lurus dengan peilakunya.  

4.  Pembahasan 

a. Umur 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

besar responden berada pada rentang 

usia 52 sampai 54 tahun, dengan nilai 

tengah 53 tahun, dan terdapat pula 

responden yang berusia hingga 75 tahun. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa individu 

dengan usia lanjut memiliki risiko yang 

lebih tinggi untuk mengalami diabetes 

melitus. Selain itu, pada usia ini, banyak 

orang sudah mengalami penurunan organ 

tubuh serta gaya hidup yang tidak sehat. 

Faktor-faktor tersebut dapat 

meningkatkan kadar gula darah dan 

memicu terjadinya diabetes. 

 

Searah dengan penelitian yang dilakukan 

[5] Di negara maju, lansia berusia 65 

tahun ke atas termasuk dalam kelompok 

dengan risiko tertinggi terkena diabetes. 

Sebaliknya, di negara berkembang, 

individu berusia 46-64 tahun lebih rentan 

karena pada rentang usia ini umumnya 

mulai terjadi penurunan kemampuan 

tubuh dalam mengontrol kadar glukosa 

darah. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [19] dengan 83 
responden penderita katarak yang berusia 

>50 tahun sebanyak 63 orang (76%), 

sedangkan yang berusia <50 tahun 20 

orang (24%). Sehingga usia merupakan 

suatu hal yang bisa mempengaruhi 

terjadinya katarak. Penelitian ini sejalan 

dengan [16] Faktor usia memiliki 

pengaruh besar terhadap terjadinya 

katarak. Seiring proses penuaan, fungsi 

berbagai organ tubuh mengalami 

penurunan, termasuk fungsi mata. 
Penurunan ini ditandai dengan 

munculnya serat-serat pada lensa mata 

yang menyebabkan lensa menjadi keruh, 

sehingga memicu terbentuknya katarak. 

Peneliti menyimpulkan Seiring 

bertambahnya usia, fungsi organ tubuh, 

termasuk mata, mulai menurun. 

Penurunan ini ditandai dengan 

munculnya serat-serat pada lensa mata 

yang menyebabkan kekeruhan dan 

memicu terbentuknya katarak. 

Perkembangan katarak juga lebih cepat 
terjadi pada penderita diabetes melitus 

yang berusia lanjut. Dengan demikian, 

usia menjadi salah satu faktor yang 

berperan penting dalam meningkatkan 

risiko terjadinya katarak. 

b.  Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa mayoritas 

responden perempuan sebanyak 

61orang (58,1%), sedangkan responden 

laki-laki sebanyak 44 orang (41,9%). 
Hal ini karena perempuan lebih rutin 
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melakukan kontrol kesehatan dan 

sebagian besar sudah berusia lanjut dan 

perubahan hormon yang dikarenakan 

ada beberapa yang sudah mengalami 

menopause sehingga mengakibatkan 

kadar gula darah tinggi.  

 

Hal ini sejalan yang dilakukan oleh 

Lazuardi dan Haves (2022), dalam [20] 

di mana sebanyak 22 responden 
perempu33an (59,5%) tercatat sebagai 

pasien diabetes dengan katarak. 

Perbedaan berdasarkan jenis kelamin ini 

diduga berkaitan dengan masa 

menopause yang umumnya dialami 

perempuan pada usia sekitar 45 tahun. 

Penelitian ini selaras dengan [21] Secara 

global, katarak lebih sering terjadi pada 

wanita. Penurunan hormon estrogen saat 

menopause meningkatkan risiko katarak, 

karena estrogen berperan melindungi 
lensa dan menjaga elastisitas kornea agar 

cahaya dapat masuk dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian [22] di mana 

perempuan diketahui memiliki risiko 

katarak 2,8 kali lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Temuan ini 

dikaitkan dengan keterbatasan akses 

layanan kesehatan yang dialami oleh 

perempuan. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa katarak 
lebih sering terjadi pada perempuan, 

kemungkinan akibat penurunan estrogen 

pascamenopause yang berdampak pada 

risiko diabetes dan berkurangnya 

perlindungan lensa mata. Meski 

demikian, laki-laki juga berisiko terkena 

katarak, terutama akibat gaya hidup tidak 

sehat seperti merokok, konsumsi alkohol, 

pola makan buruk, kurang aktivitas fisik, 

dan stres kerja. 

 

c. Pendidikan Terakhir 
   Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui diketahui bahwa 18 

responden (17,1%) memiliki pendidikan 

terakhir tidak sekolah/SD, sebanyak 29 

responden (27,6%) responden (27,6%) 

berpendidikan SMP, lalu 45 responden 

(42,9%) berpendidikan SMA, dan 

sisanya 13 responden (12,4%) memiliki 

pendidikan terakhir perguruan tinggi. 

Tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap pengetahuan seseorang tentang 
diabetes melitus dan risiko 

komplikasinya, seperti katarak. Individu 

dengan pendidikan lebih tinggi 

cenderung lebih mudah memahami 

informasi kesehatan dan menerapkan 

pencegahan. Oleh karena itu, edukasi 

pencegahan katarak perlu disesuaikan 

dengan tingkat pendidikan agar pesan 

kesehatan dapat tersampaikan secara 

efektif. 

   

   Searah dengan penelitian [23] tingkat 

pendidikan mempengaruhi perilaku 
seseorang dalam melakukan perawatan 

dan pengobatan terhadap penyakit yang 

di derita. Pendidikan adalah faktor yang 

dapat mempengaruhi pasien dalam 

menentukan pilihan pengobatan dan 

memahami informasi kesehatan untuk 

mencegah dan menghindari penyebaran 

penyakit. Hal ini searah dengan [24] 

bahwa banyak orang dengan tingkat 

pendidikan SMA  lebih  memiliki 

pemahaman yang keliru mengenai 
ancaman diabetes. Mereka sering merasa 

tubuhnya sehat, padahal gaya hidup yang 

dijalani justru termasuk dalam kategori 

berisiko. Minimnya pengetahuan tentang 

kesehatan membuat mereka tidak 

menyadari bahwa kebiasaan seperti 

makan tidak teratur atau tidak bergizi 

serta kurangnya aktivitas fisik dapat 

secara bertahap memicu kondisi 

pradiabetes maupun berkembang 

menjadi diabetes.Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian [4] bahwa tingkat 

pendidikan tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku 

manajemen penderita diabetes melitus. 

    

   Berdasarkan dari penelitian yang sudah 

dilakukan dan didukung penelitian 

sebelumnya bahwa seseorang dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi umumnya 

diharapkan memiliki pengetahuan yang 

luas. Namun, hal ini tidak selalu berlaku, 

karena individu dengan pendidikan 
formal yang rendah pun bisa memiliki 

pengetahuan yang baik. Pengetahuan 

tidak hanya diperoleh melalui pendidikan 

formal, tetapi juga bisa didapat dari 

sumber nonformal seperti pengalaman, 

media, atau penyuluhan. 

 

d. Lama menderita  

DM Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 63 

responden (60%) telah menderita 
diabetes melitus selama ≤ 5 tahun, 

sementara 42 responden (40%) 

menderita diabetes selama ≥ 5 tahun. 
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Menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kelompok dengan 

durasi penyakit yang relatif singkat, yaitu 

kurang dari lima tahun. Meski begitu, 

risiko komplikasi seperti katarak tetap 

perlu diwaspadai. Pada penderita 

diabetes, gula darah tinggi akibat kontrol 

yang buruk dan gaya hidup tidak sehat 

dapat memicu penumpukan sorbitol di 

mata, yang menyebabkan pembengkakan 
dan kekeruhan, sehingga berpotensi 

menimbulkan katarak. Penelitian ini 

tidak selaras dengan [25] menyatakan 

bahwa lama menderita diabetes melitus 

tipe 2  ≥5 tahun lebih beresiko lima kali 

untuk kejadian katarak dibandingkan 

dengan orang yang menderita diabetes 

melitus kurang dari <5 tahun 

dikarenakan gula darah yang buruk 

mempengaruhi terjadinya katarak. 

Penelitian selaras yang dilakukan oleh 
[4] dimana lama menderita diabetes 

melitus ≥ 5 meningkatkan risiko terkena 

katarak hingga 3,5 kali lebih besar 

dibandingkan dengan responden yang 

menderita diabetes melitus < 5 tahun. 

 

 Hal ini sejalan dengan Movahedian et al. 

(2020) dalam [20] menemukan bahwa 

semakin lama seseorang menderita 

diabetes, semakin tinggi risiko terkena 

katarak. Setiap peningkatan satu tahun 
durasi diabetes, risiko berkembangnya 

katarak meningkat secara signifikan 

sebesar 1,049 kali. Durasi menderita 

diabetes melitus berpengaruh signifikan 

terhadap risiko katarak. Semakin lama 

durasinya, semakin besar risikonya. 

Pasien yang telah menderita diabetes ≥ 5 

tahun berisiko 3,5–5 kali lebih tinggi 

mengalami katarak dibandingkan mereka 

yang baru terkena diabetes. Namun, 

katarak juga dapat terjadi pada durasi 

yang lebih singkat jika gula darah tidak 
terkontrol. Faktor lain seperti usia, 

genetidan gaya hidup tidak sehat turut 

mempercepat munculnya katarak pada 

penderita diabetes. 

 

 

 

e. Tipe DM 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa responden 

sebanyak 100 orang (95.2%) menderita 
diabetes  melitus tipe 2, dan 5 orang 

(4.8%) menderita diabetes melitus tipe 1. 

Diabetes melitus tipe 2 lebih berisiko 

menyebabkan katarak karena biasanya 

dialami oleh orang dewasa dalam jangka 

waktu lama tanpa gejala yang jelas. Gaya 

hidup tidak sehat, seperti pola makan 

berlebih, kurang aktivitas fisik, serta 

obesitas, ditambah faktor genetik dan 

usia, turut meningkatkan risiko katarak 

pada penderita diabetes tipe 2. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Simanjuntak dan Simamora (2020) 
dalam [5] dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 

lama menderita diabetes melitus tipe 2 

dengan risiko retinopati. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Rudi  &  Kwureh,  2020) dalam 

[26] penderita diabetes melitus tipe 2 hal 

ini karena usia lanjut mengalami 

perubahan-perubahan seperti 

berkurangnya masa otot dan perubahan 

vaskuler berkaitan dengan terjadinya 
resistensi insulin  perifer  pada  diabetes  

melitus  tipe  2. Penelitian ini selaras 

dengan (Lazuardi and Haves, 2022) 

dalam [20] yang menyatakan bahwa 

faktor risiko utama terjadinya katarak 

adalah diabetes melitus tipe 2, terutama 

yang disertai dengan durasi penyakit 

yang panjang dan pengendalian 

metabolik yang kurang baik. 

Penelitian menunjukkan bahwa lama 

menderita diabetes melitus tipe 2 
berhubungan erat dengan meningkatnya 

risiko komplikasi mata seperti katarak. 

Risiko ini juga meningkat seiring 

pertambahan usia, karena perubahan 

fisiologis pada lansia dapat memicu 

resistensi insulin. Kontrol metabolik yang 

buruk dalam jangka panjang turut 

mempercepat kerusakan mata. Jadi, durasi 

diabetes, usia lanjut, dan kontrol gula 

darah yang buruk menjadi faktor utama 

yang memperparah komplikasi pada 

diabetes tipe 2. 

f.   Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

responden sebanyak 105 yang memiliki 

tingkat pengetahuan dalam kategori 

cukup, yaitu sebanyak 87 orang (82,9%), 

sedangkan responden dengan kategori 

baik sebanyak 18 orang (17,1%). 

Pengetahuan memiliki peran penting 

dalam membentuk pola pikir seseorang, 

karena apa yang diketahui akan 

memengaruhi cara individu memahami 
dan merespons suatu kondisi. 
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Pengetahuan yang cukup mengenai 

diabetes melitus akan lebih menjaga 

kesehatan untuk mencegah terjadinya 

komplikasinya seperti katarak. 

 

Searah dengan penelitian [4] adanya 

hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan katarak pada penderita 

diabetes melitus dimana pengetahuan 
baik berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen diri dalam menghadapi 

penyakit diabetes melitus. Penelitian ini 

sejalan dengan [27] Pengetahuan yang 

dimiliki seseorang menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi tingkat 

kepatuhan dalam menjalani pengobatan. 

Sejalan dengan[28] semakin tinggi 

pengetahuan, semakin besar pula 

pemahaman individu terhadap tujuan dan 

manfaat pengobatan yang dijalani. 
Meskipun responden usia dewasa muda 

(20–40 tahun) umumnya memiliki 

pengetahuan baik tentang diabetes 

karena faktor usia dan pengalaman, hal 

ini tidak selalu diikuti dengan perilaku 

pencegahan yang sesuai. Masih ada yang 

tidak menerapkan pengetahuan tersebut 

secara optimal, menunjukkan bahwa 

pengetahuan saja tidak cukup penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari sangat 

menentukan keberhasilan pencegahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan penderita diabetes tentang 

risiko kebutaan masih rendah. Deteksi 

dini dan pengobatan sangat penting, 

karena retinopati diabetik merupakan 

penyebab utama kebutaan di Indonesia 

dan dunia. Pasien dengan pendidikan 

rendah cenderung kurang memahami 

risikonya, sementara yang berpendidikan 

tinggi lebih sadar, meskipun tetap 

banyak yang kurang termotivasi untuk 

melakukan pemeriksaan mata. 
 

 

g.  Perilaku  

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan  terdapat 105 responden, 

didapatkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki sikap dalam 

kategori cukup, yaitu sebanyak 79 

orang (75,2%), sedangkan responden 

dengan kategori baik sebanyak 26 orang 

(24,8%). Hasil ini menggambarkan 

bahwa mayoritas responden sudah 

memiliki kesadaran yang memadai 
mengenai pentingnya pencegahan 

komplikasi diabetes melitus, seperti 

katarak.  

Sikap yang cukup ini menunjukkan 

adanya perhatian terhadap pengelolaan 

kesehatan, meskipun belum sepenuhnya 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 

[4] Perilaku pencegahan berkaitan 

sangat erat dengan pengetahuan, dimana 

pengetahuan yang bisa didapat dari 

penyuluhan atau edukasi pada pasien 
diabetes melitus akan berpengaruh 

dalam mengelola penyakitnya dan 

mencegah terjadinya komplikasi.Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan [29]  

Pengetahuan yang disertai pemahaman 

akan membentuk pola pikir dan perilaku 

yang mendukung pencegahan penyakit. 

Pengetahuan dasar tersebut mendorong 

masyarakat untuk menerapkan perilaku 

gaya hidup sehat, yang akan dilakukan 

sebagai kebiasaan sehari-hari sebagai 
bentuk upaya pencegahan diabetes 

melitus. Hal ini sejalan dengan [28] 

perilaku pencegahan lebih dipengaruhi 

oleh kebiasaan yang telah terbentuk 

sebelumnya, bukan oleh faktor usia. 

Selain itu, perbedaan usia tidak secara 

signifikan memengaruhi perbedaan 

perilaku setiap individu.Perilaku 

pencegahan DM tipe 2 lebih 

dipengaruhi oleh motivasi internal 

seseorang untuk menjalani gaya hidup 

sehat dan menjaga kesehatannya.  
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dan didukung dengan 

penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan Penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan tinggi tidak selalu 

sejalan dengan perilaku yang baik, 

karena tidak semua individu 

menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa 

disebabkan oleh kurangnya motivasi, 
rendahnya kesadaran pencegahan, 

kebiasaan lama, minimnya dukungan 

lingkungan, serta anggapan bahwa 

mereka belum berisiko terkena penyakit 

h. Hubungan  Tingkat  Pengetahuan Diabetes       

Melitus Dengan Perilaku Pencegahan Katarak  

 

Berdasarkan hasil  analisis statistik uji 

sperman menunjukan nilai p-value 0,001  

yang berarti terdapat adanya hubungan 

yang signifikan secara statistik anatara 
variabel tingkat pengetahuan pada pasien 

diabetes melitus dengan perilaku 

pecegahan katarak di Rumah Sakit X 

Jakarta. Mayoritas responden dengan 

tingkat pengetahuan baik cenderung 

memiliki perilaku baik (38,1%), sedangkan 

responden dengan pengetahuan kurang 

lebih banyak yang memiliki perilaku 

kurang (19,0%). Dengan nilai koefisiensi 

korelasi spearman sebesar 0,345 maka 

hubungan ini tergolong positif sedang 
yang artinya semakin tinngi tingkat 

pengetahuan pasien diabetes melitus akan 

berbanding lurus dengan perilakunya. 

Dengan  demikian hipotesis Ha diterima. 

 

Selaras dengan penelitian [29] yang 

menyatakan bahwa pengetahuan, sikap, 

serta dukungan keluarga berpengaruh 

terhadap praktik pencegahan diabetes 

melitus tipe 2. Dalam penelitian tersebut 

ditemukan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 
seseorang dan perilaku pencegahannya 

terhadap diabetes melitus  tipe 2, yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi p = 

0,001. Kesamaan ini menegaskan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor utama 

dalam membentuk dan mendorong 

perilaku pencegahan yang efektif terhadap 

diabetes melitus.Penelitian ini selaras 

dengan [4] bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

pasien diabetes melitus dengan perilaku 
pencegahan terhadap katarak. Pengetahuan 

yang lebih tinggi cenderung menghasilkan 

perilaku pencegahan yang lebih baik, 

termasuk dalam mengelola diri dan 

mencegah komplikasi seperti katarak 

diabetika. Dengan demikian, pengetahuan 

menjadi faktor penting dalam membentuk 

perilaku manajemen diri yang 

positif pada pasien diabetes melitus. 

Penelitian ini selaras dengan [31] 

pengetahuan yang baik tentang komplikasi 

diabetes yaitu katarak berpotensi 
mendorong perilaku pencegahan yang 

lebih baik, meskipun dalam praktiknya 

masih banyak hambatan yang 

menyebabkan kesenjangan antara 

pengetahuan dan tindakan nyata. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang baik tentang diabetes 

melitus berperan penting dalam 

mendorong perilaku pencegahan, termasuk 

terhadap komplikasi seperti katarak. 
Individu dengan pengetahuan tinggi 

cenderung lebih sadar dalam mengelola 

diri dan rutin memeriksakan mata. Namun, 

masih ada kendala yang membuat 

pengetahuan tidak selalu diikuti oleh 

tindakan nyata. Karena itu, selain 

peningkatan pengetahuan, dibutuhkan juga 

sikap positif dan dukungan lingkungan 

agar pencegahan bisa berjalan lebih 

efektif. 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan terdapat 105 responden yang 

diperoleh. 

a. Berdasarkan karakteristik responden 

dalam penelitian mendapatkan hasil 

nilai usia rata-rata 52 – 54 tahun, 

nilai tengah 53 tahun, rentang usia 

minimal 27 dan maksimal 75 tahun. 

Mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 

6158,1%),dibandingkan dengan laki-

laki,dengan pendidikan terakhir SMA 
sebanyaj 45 orang  (42,9%),  durasi 

penyakit diabetes melitus ≤ 5 tahun 

ada 63 (60%), diabetes melitus tipe 2 

ada 100 (95,2%).  

b. Pada variabel pengetahuan diabetes 

melitus didapatkan responden berada 

dikategori cukup sebanyak 87 orang( 

82,9%) ,lebih banyak dibandingkan 

dengan responden berkategori baik 

18 orang (17%).  
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c. Pada variabel perilaku pencegahan 

didapatkan 79 orang terkategori 

(75,2%) cukup, dibandingkan dengan 

kategori baik sebanyak 26 orang 

menunjukan korelasi positif baik. 

Nilai positif menunjukan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan 

responden, maka semakin baik pula 

perilakunya. 

d. Hasil uji yang telah dilakukan adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan 

pasien diabetes melitus dengan 

perilaku pencegahan katarak 

menunjukan hasil dengan niali 

p<0,001 dengan koefisien korelasi 

sperman sebesar 0,345 yang artinya 

semakin baik pengetahuan pasien, 

maka cenderung diikuti dengan 

perilaku pencegahan yang baik. 

Korelasi ini bersifat positif dalam 

kategori sedang.  
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